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Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Laba Bersih Pada Perusahaan
Sektor Perdagangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Penulis: Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisis

Wenny Anggeresia apakah aktiva tetap, biaya operasional, dan hutang berpengaruh
) _G”)“ngl signifikan terhadap laba bersih pada Perusahaan Sektor Perdagangan

Siti Aisyah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 -2021.
Nasution? Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan perdagangan yang

. Ailiasi: terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jumlah perusahaan
Politeknik Negeri perdagangan yang terdaftar di BEI adalah sebanyak 65 perusahaan
_Manado periode 2019-2021 yang merupakan jumlah populasi dalam
Universitas Prlr_naz1 penelitian ini. Dari pengujian yang dilakukan secara simultan bahwa
Indonesia Aktiva Tetap, Biaya Operasional dan Hutang berpengaruh
Korespondensi: signifikan _terhadap Laba Bersih_pada _perusahaan Perdagangan yang
Wennyginting@polirﬁ ter(_jaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Qengan n_|Ia!
40 ac.id Adjusted R Square sebesar 0,291 atau 29,1% yang artinya variasi
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dari Laba Bersih (Y) dijelaskan oleh variable Aktiva Tetap (X1),
Biaya Operasional (X2), Hutang(X3), sedangkan sisanya 70,9%
dijelaskan oleh variabel-variabel lainnnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
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Bersih

Pendahuluan

Telah banyak perubahan yang terjadi dalam ruang lingkup perekonomian Indonesia yang
menyebabkan para pelaku ekonomi dari dalam maupun luar negeri tidak ragu untuk
menginvestasikan dapat dilihat adalah semakin ketatnya dunia persaingan bisnis. Dengan
semakin ketatnya dunia persaingan bisnis, semakin kompetitif pula persaingan yang terjadi antar
perusahaan-perusahaan baik di Sektor Perdagangan, Investasi, dan Jasa. Salah satu alternatif
yang dapat digunakan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dananya adalah melalui pasar
modal. Alternatif pasar modal yang memiliki perkembangan yang cepat, salah satunya adalah
Bursa Efek Indonesia (BEI). Di BEI, para investor dapat melihat daftar perusahaan tercatat yang
tiap tahun semakin meningkat.

Sektor Perdagangan merupakan salah satu sektor yang mempengaruhi perekonomian
indonesia, hal ini dikarenakan semakin meningkatnya daya beli masyarakat, maka permintaan
akan barang-barang dagang pun meningkat. Perusahaan ini adalah perusahaan yang bergerak
dalam bidang distributor jual beli dalam partai besar. Perkembangan yang cukup pesat dalam
bidang ini membuat persaingan semakin ketat dan menuntut perusahaan untuk memanfaatkan
peluang yang ada secara efektif dan efisien dalam kegiatan operasionalnya.

Aktiva tetap atau aset dimaksudkan untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan, dan
tidak untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan. Aset tetap dapat dimanfaatkan
secara permanen atau dalam rentang waktu lebih dari satu tahun. Aktiva tetap biasanya
merupakan bagian investasi yang cukup besar dalam jumlah keseluruhan aset perusahaan.
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Besarnya investasi yang ditanamkan dalam aktiva tetap menjadikan aktiva tetap itu perlu
mendapatkan perhatian yang serius. Aktiva tetap merupakan salah satu dari beberapa syarat yang
dapat mendukung keberhasilan usaha dari perusahaan. Dengan aktiva tetap yang memadai maka
kelancaran usaha dan aktivitas operasional dari suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik.
Sebaliknya, tanpa aktiva tetap yang memadai maka aktivitas perusahaan akan terganggu
sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan tersebut.

Begitu juga Biaya operasional atau biaya usaha berkaitan dengan aktivitas operasional
perusahaan sehari-hari. Biaya operasional berpengaruh besar dalam keberhasilan perusahaan
untuk mencapai tujuannya. Karena produk yang dihasilkan sampai pada konsumen melalui
serangkaian aktivitas yang saling menunjang. Tanpa aktivitas operasional yang terarah maka
produk yang dihasilkan tidak akan memiliki manfaat bagi perusahaan.

Dari sudut manajemen perusahaan, Hutang juga diperlukan untuk penambahan dana di

dalam perusahaan guna sebagai kegiatan operasional perusahaan atau memperluas perusahaan.
Jumlah hutang dalam suatu perusahaan harus di batasi. Jika jumlah hutang besar maka tidak baik
bagi kesehatan perusahaan dan resiko yang dihadapi juga semakin besar.
Laba atau keuntungan merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam menjalankan
aktivitasnya. Penentuan target laba sangat penting agar para manajemen perusahaan termotivasi
untuk bekerja secara maksimal dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya. Laba juga
digunakan penambahan modal dalam rangka meningkatkan kapasitas produksi atau untuk
melakukan perluasan pemasaran ke berbagai wilayah. Perusahaan harus memperhatikan laba
yang diterima atau pengeluaran yang dilakukan selama kegiatan operasi berlangsung agar
perusahaan dapat menghasilkan laba yang diinginkan demi keberlangsungan usahanya.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tujuan dari masalah di tabel, apakah bisa diatasi atau dicapai. Tujuan

yang hendak dicapai dalam penelitian ini :

1. Untuk menguji dan menganalisis apakah aktiva tetap berpengaruh signifikan terhadap
laba bersih pada Perusahaan Sektor Perdagangan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019 -2021.

2. Untuk menguji dan menganalisis apakah biaya operasional berpengaruh signifikan
terhadap laba bersih pada Perusahaan Sektor Perdagangan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019 -2021.

3. Untuk menguji dan menganalisis apakah hutang berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih pada Perusahaan Sektor Perdagangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019 -2021.

4. Untuk menguji dan menganalisis apakah aktiva tetap, biaya operasional, dan hutang
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada Perusahaan Sektor Perdagangan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.

Metode Penelitian

Peneliti melakukan pendekatan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif.Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif.Penelitian ini bersifat eksplanatori/
kausal.

Populasi dan Sampel
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Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan Perdagangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2021.

Peneliti menggunakan sampel purposivesampling ”.Menurut Sugiyono (2012:85)
“Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.Total
jumlah data sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 65 sampel. Sampel yang diambil
untuk diteliti berjumlah 21 sampel yang dikalikan 3 periode penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan untuk menyusun penelitian ini adalah sumber data sekunder merupakan
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono 2012:225).
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dipublikasikan oleh Brsa Efek Indonesia melalui situs
www.idx.co.id, laporan keuanga, jurnal, surat kabar, serta buku-buku referensi yang berkaitan
dengan topik penelitian.

Pengolahan dan Analisis Data

Sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan Perusahaan Sektor Perdagangan di
Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021 yang berjumlah 63 sampel. Hasil dari pengolahan data
sampel dapat dilihat dari statistic deskriptif dibawah ini yang menunjukkan nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata dan standart deviasi dari semua variable :

Tabel 1 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Aktiva_tetap 63 10420550802 5743768000000 951351437956,06 1189561747490,033
BOP 63 |[-10061975000000 (2633217566374 -971131609049,00 1903648306419,214
Hutang 63 11192448339 14179604000000 |[2580121837587,43 2957858029893,216
Laba_bersih 63 |2813610955 706150082276 235514125799,84 199086137091,400
Valid N |63
(listwise)

Nilai  Minimum Aktiva Tetap sebesar 10.420.550.802, nilai maksimum sebesar
5.743.768.000.000, nilai rata-rata (mean) sebesar 951.351.437.956,06 dengan standar deviasi
sebesar 1.189.561.747.490,033 dan jumlah data yang ada sebanyak 63. Nilai Minimum Biaya
Operasional sebesar -10.061.975.000.000, nilai maksimum sebesar 2.633.217.566.374, nilai rata-
rata (mean) sebesar -971.131.609.049,00 dengan standar deviasi sebesar 1.903.648.306.419,214
dan jumlah data yang ada sebanyak 63.Nilai Minimum Hutang sebesar 11.192.448.339, nilai
maksimum sebesar 14.179.604.000.000, nilai rata-rata (mean) sebesar 2.580.121.837.587,43
dengan standar deviasi sebesar 2.957.858.029.893,216 dan jumlah data yang ada sebanyak 63.
Nilai Minimum Laba Bersih sebesar 2.813.610.955, nilai maksimum sebesar 706.150.082.276,
nilai rata-rata (mean) sebesar 235.514.125.799,84 dengan standar deviasi sebesar
199.086.137.091,400 dan jumlah data yang ada sebanyak 63.
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Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai regresi veriabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan untuk menguji apakah
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan statistik.

Histogram

Dependent Variable: Laba_bersih
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Gambar 1. Uji Normalitas Histogram

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa data penelitian berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas dengan grafik histogram menunjukkan distribusi data yang menguji kurva berbentuk
lonceng tanpa melenceng kekiri atau pun kekanan.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Laba_bersih
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Gambar 2. Uji Normalitas P-P Plot
Pada gambar di atas dapat terlihat titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal, maka dapat
disimpulkan bahwa data dalam model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
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Tabel 2. Uji Normalitas Kolomogrov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 63
Normal Parameters®? Mean ,0000233
Std. Deviation 1,63507309E11
Most Extreme Differences Absolute ,132
Positive ,119
Negative -,132
Kolmogorov-Smirnov Z 1,051
Asymp. Sig. (2-tailed) ,219

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Output SPSS 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari Kolmogorov-Smirnov adalah
sebesar 1,051 dengan nilai signifikan Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,219> nilai (0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi tersebut berdistribusi
normal.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
kolerasi antar variable independen.Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi
antar variable independen.Penguji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance
atau Variance Inflation Factor (VIF).

Tabel 3. Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Aktiva_tetap ,169 5,901
BOP ,281 3,559
Hutang ,188 5,311

a. Dependent Variable: Laba_bersih

Sumber: Output SPSS 2022

Pada tabel diatas dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Aktiva Tetap (X1) dengan nilai tolerance sebesar 0,169 lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF sebesar 5,901 lebih kecil dari 10.

2. Biaya Operasional (X2) dengan nilai tolerance sebesar 0,281 lebih besar dari 0,10 dan
nilai VIF sebesar 3,559 lebih kecil dari 10.
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3. Hutang (X3) dengan nilai tolerance sebesar 0,188 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
sebesar 5,311 lebih kecil dari 10. nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih
kecil dari 10, maka artinya data variabel Aktiva Tetap, Biaya Operasional, Hutang, tidak
terjadi multikolinieritas

Uji Autokorelasi
Uji autokolerasi bertujuan untuk melihat apakah dalam suatu model linear ada kolerasi
antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya)
.Pada uji autokorelasi menggunakan Durbin Watson untuk mengatsi masalah autokorelasi
dengan kisaran nilai DW mulai dari 0-4.
Tabel 4. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 5712 ,325 ,291 1,676E11 1,039

a. Predictors: (Constant), Hutang, Bop, Aktiva_Tetap
b. Dependent Variable: Laba_Bersih

Dari hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin- Watson sebesar 1,039, dengan melihat ukuran
dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi maka dapat disimpulkan bahwa hasil
Durbin- Watson test terdapat autokorelasi karena nilai 1,039.

Uji Heteroskedastisitas

Suatu model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk

menguji ada tidaknya situasi heteroskedastisitas dalam varian eror terms untuk model regresi.

Dalam penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot), dengan dasar

pemikiran bahwa :

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (point-point), yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka terjadi
heteroskedastisitas.

b. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar keatas dan dibawah 0 pada sumbu Y
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: Laba_bersih

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas

Gambar diatas, menunjukkan bahwa data tersebut menyebar secara acak dan membentuk
suatu pola yang baik. Data tersebar diatas dan dibawah garis 0 pada sumbu Y yang menunjukkan
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Metode lainnya dalam menentukan uji heteroskedastisitas adalah dengan uji glejser. Uji
glejser dilakukandengan cara meregresi antar variable independen dengan nilai absolut Ut. Jika
nilai signifikan Antara variable independen dengan nilai absolut residual lebih dari 0,05 maka
tidak terjadi masalah heteroskedasstisitas.

Tabel 5. Uji Glejser

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1  (Constant) 1,226E11 1,593E10 7,699 ,000
Aktiva_Tetap ,057 ,024 ,702 2,433 ,018
Bop ,036 ,011 ,704 3,145 ,003
Hutang -,005 ,009 -,139 -,509 ,613

a. Dependent Variable: Abs_Res

Tabel diatas menunjukkan:
1. Aktiva Tetap(X1) memiliki nilai signifikan 0,018 lebih besar dari 0,05.
2. Biaya Operasional (X2) memiliki nilai signifikan 0,003 lebih kecil dari 0,05.
3. Hutang (X3) memiliki nilai signifikan 0,613 lebih besar dari 0,05.

Berdasarkan penjelasan diatas, nilai signifikan variabel Aktiva Tetap, Biaya Operasional
dan Hutang lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
antara variabel independen dalam model regresi.
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Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian diuji adalah dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda. Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:
Y =1,286 + 0,090 Aktiva Tetap — 0,045 Biaya Operasional + 0,025 Hutang.

Koefisien Determinasi Hipotesis

Koefisien determinasi ditujukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model
dalam menerangkan variabel terkait. Jika Koefisien determinasi (R?) semakin besar atau
mendekati 1, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas (X) adalah besar terhadap

variabel terkait ().

Tabel 6. Koefisien Determinasi Hipotesis

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 5712 ,325 ,291 1,676E11 1,039

a. Predictors: (Constant), Hutang, Bop, Aktiva_Tetap
b. Dependent Variable: Laba_Bersih

Berdasarkan tabel di atas hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai adjusted test r square sebesar
0,291. hal ini menunjukkan 29,1% variasi Aktiva Tetap,Biaya Operasional dan Hutang dapat
menjelaskan hubungan terhadap Laba Bersih, sedangkan sisanya sebesar 70,9 % dijelaskan oleh
variabel lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini seperti Struktur Modal dan Likiuditas.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Uji secara simultan (uji F) digunakan untuk menunjukan variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap varaiabel dependen.
Jika Fhitung > Franet maka Ho ditolak dan Ha dan jika Hniung< Ftanel Mmaka Ho diterima dan Ha ditolak.
Berdasarkan hasil dari pengolahan data dengan program SPSS maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Uji F
ANOVAP
Mean
Model Sum of Squares Df Square F Sig.
1 Regression 7,998E23 3 2,666E23 ,0002
Residual 1,658E24 59 2,809E22
Total 2,457E24 62
a. Predictors: (Constant), Hutang, BOP, Aktiva_tetap
b. Dependent Variable: Laba_bersih
Sumber: Output SPSS 2018
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Fniwng Sebesar 9,490> nilai Frapel Yaitu df = (n-

k) dimana n=63 dan k= 3 dengan penjelasan Dfi =k —-1=4 -1 =3 dan Df2=n—-k =63 - 4=59
adalah sebesar 2,76. Nilai Fnitung9,490>Ftaner 2,76 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima artinya secara bersama-sama seluruh
variabel independen yang terdiri dari Aktiva Tetap,Biaya Operasional dan Hutang secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Laba Bersih pada perusahaan
Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.

Pengujian hipotesis secara parsial (uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen

secara individual dalam menerangkan variabel — variabel dependen.

Tabel 8. Uji t

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standa}r(_hzed ]
Model Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1,286E11 2,938E10 4,376 ,000
1 Aktiva_tetap ,090 ,043 ,535 2,059 ,044
BOP ,045 ,021 428 2,121 ,038
Hutang ,025 ,017 ,376 1,524 ,133

a. Dependent Variable: Laba_bersih
Sumber: Output SPSS 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa:
1.

Variabel Aktiva Tetap secara parsial memiliki nilai thiung Sebesar 2,059 dan nilai
trabe11.66940, maka thiung< twper dengan nilai signifikan 0,044< 0,05 hasil tersebut
menunjukkan bahwa Ha diterima dan H, ditolak yang artinya bahwa secara parsial Aktiva
Tetap berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih pada perusahaan
Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.

Variabel Biaya Operasional secara parsial memiliki nilai thiwung Sebesar 2,121 dan nilai
trane11.66940, maka thitung< twber dengan nilai signifikan 0,038> 0,05 hasil tersebut
menunjukkan bahwa Ha diterima dan H, ditolak yang artinya bahwa secara parsial Biaya
Operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih pada perusahaan
Perrdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.

Variabel Hutang secara parsial memiliki nilai thiung Sebesar 1,524dan nilai ttanei1.66940
maka thiung> ttabel dengan nilai signifikan 0,133> 0,05 hasil tersebut menunjukkan bahwa
Ha diterima dan H, ditolak yang artinya bahwa secara parsial Hutang tidak berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap Laba Bersih pada perusahaan Perdagangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.
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Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Aktiva TetapTerhadap Laba Bersih

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menyatakan secara parsial variabel Aktiva Tetap
memiliki nilai thiwng Sebesar 2,059 dan nilai twabel.66940, maka thiung< twper dengan nilai
signifikan 0,044< 0,05 hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan H, ditolak yang
artinya bahwa secara parsial Aktiva Tetap berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba
Bersih pada perusahaan Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 —
2021.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan pengaruh Aktiva Tetap
terhadap Laba Bersih, dimana menurut Jadongan (2013:18) apabila suatu aktiva tetap dijual,
maka nilai buku aktiva tetap tersebut harus dibandingkan dengan hasil penjualannya. Perusahaan
mendapat laba jika hasil penjualan lebih tinggi dari nilai buku aktiva yang dijual. Sebaliknya,
perusahaan menderita rugi apabila hasil penjualan lebih kecil dari pada nilai bukunya. Timbul
laba atau rugi dalam penjualan suatu aktiva tetap sangat umum terjadi. Apabila hasil penjualan
sama dengan nilai buku, yang berarti perusahaan tidak mendapat laba atau rugi, maka hal ini
hanya terjadi secara kebetulan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil peneliti Darmawan (2013) yang menyatakan
jikaAktiva Tetapmeningkat satu satuan, maka laba bersih yang dicapai oleh perusahaan akan
mengalami penurunan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Laba Bersih.

Hasil penelitian dan teori ini menjawab apa yang telah menjadi permasalahan dalam penelitian
ini. Dimana aktiva tetap meningkat, maka laba bersih yang dicapai oleh perusahaan akan
mengalami penurunan.

Pengaruh Biaya OperasionalTerhadap Laba Bersih

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menyatakan secara parsial variabel Biaya
Operasional memiliki nilai thiung Sebesar 2,121 dan nilai tiabeil.66940, maka thitung< ttaber dengan
nilai signifikan 0,038< 0,05 hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan H, ditolak yang
artinya bahwa secara parsial Biaya Operasional berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Laba
Bersih pada perusahaan Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 —
2021.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan pengaruh Aktiva Tetap
terhadap Laba Bersih, dimana menurut Menurut Syaifullah (2014:159) bila perusahaan dapat
menekan biaya operasional, maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba bersih. Demikian
juga sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya akan mengakibatkan turunnya net profit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu Ernawati (2015) yang menyatakan
hasil penelitian disimpulkan bahwa biaya operasional terhadap laba bersih memiliki hubungan
dengan arah negatif yang berarti semakin rendah biaya operasional maka semakin tinggi laba
bersih yang diperoleh dan sebaliknya.

Pengaruh HutangTerhadap Laba Bersih

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menyatakan secara parsial variabel Hutang
memiliki nilai thiwng Sebesar 1,524 dan nilai tabe1.66940, maka thiung™> twber dengan nilai
signifikan 0,133> 0,05 hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan H, ditolak yang
artinya bahwa secara parsial Hutang berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Laba
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Bersih pada perusahaan Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 —
2021.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan pengaruh Aktiva Tetap
terhadap Laba Bersih, dimana menurut Menurut Hani (2015:143) bahwa utang yang semakin
tinggi diikuti dengan tingkat bunga yang tinggi, sehingga akan berdampak pada tingginya beban
dan dikhawatirkan akan menurunkan laba. Jika kondisi tersebut tidak dapat dikelola dengan baik
dan berlangsung terus menerus maka akan berdampak pada penurunan kinerja keuangan
perusahaan. Kondisi kesulitan keuangan yang berlangsung lama akan memungkinkan perusahaan
mengalami kebangkrutan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Merywati (2013) yang menunjukan bahwa
hutang berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap laba bersih.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya,maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Aktiva Tetapsecara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Laba Bersihpada
perusahaan Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.

2. Biaya Operasional secara parsial berpengaruh positifdan signifikan terhadap Laba
Bersihpada perusahaan Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2021.

3. Hutang secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Laba Bersihpada
perusahaan Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.

4. Dari pengujian yang dilakukan secara simultan bahwa Aktiva Tetap, Biaya Operasional
dan Hutang berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih pada perusahaan Perdagangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.Dengan nilai Adjusted R
Square sebesar 0,291atau29,1% yang artinya variasi dari Laba Bersih (Y) dijelaskan oleh
variable Aktiva Tetap (X1), Biaya Operasional (X2), Hutang(X3), sedangkan sisanya
70,9% dijelaskan oleh variabel-variabel lainnnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat diberikan oleh
peneliti adalah:
1. Bagi Peneliti Diharapkan agar peneliti agar menggunakan data yang digunakan lolos
dalam seluruh komponen uji asumsi klasik.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengganti atau menambah variabel dalam
penelitian ini yang relevan terhadap Laba Bersih menambah objek yang ingin diteliti.
Ataupun mencoba menambah sampel yang lebih besar dan meneliti dari sektor lain yang
ada di Bursa Efek Indonesia
3. Bagi perusahaan Perdagangan di BEI
Bagi perusahaan hendaknya mampu meningkatkan kepercayaan investor terhadap
Perusahaan, maka sebaiknya perusahaan yang baik salah satunya meningkatkan laba
perusahaan, juga hendaknya tepat waktu dalam mempublikasikan laporan keuangan agar
investor dapat mengetahui kondisi kinerja keuangan perusahaan secepatnya.
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4. Bagi Pihak Investor di Bursa efek indonesia
Investor disarankan untuk melakukan analisis terhadap rasio keuangan terutama rasio-
rasio keuangan yang berkaitan dengan Labakarena Laba merupakan salah satu tujuan
bagi investor untuk berinvestasi.

5. Bagi Universitas Prima Indonesia
Menambah pengetahuan sebagai bahan refrensi bagi mahasiswa/i Universitas Prima
Indonesia yang ingin meneliti dengan variabel yang sama atau menambah variabel yang
mempengaruhi Laba Bersih.
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